BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kombinasi infusa herba kemangi-metformin pada perbandingan  dosis
kombinasi sebesar 0,25:0,75; 0.50:0.50: dan 0,75:0,25 dapat memberikan
efek penurunan kadar glukosa darah pada Mencit jantan yang mengalami
resistensi insulin karena obesitas,

L ; . . mempunyai
Semua kelompok kombinasi  herba kemangi-metformin cmpuiny

kemampuan yang sebanding dengan metformin dalam enurunkan kadar
glukosa darah mencit yang mengalami resistensi isulin karena obesitas.
B. Saran
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai:
Pemberian perlakuan yang lebih lama untuk mengetahui efek jangka panjang
kadar

dari kombinasi herba kemangi-metformin  dalam mengendalikan
glukosa darah mencit yvang mengalami resistensi insulin karena obesitas.
Pengujian keterkaitan dampak obesitas bukan hanva pada resistensi insulin,
tetapi juga pada kadar kolesterol dalam darah (LDL, HI L. dan trigliserida).

Uji toksisitas baik akut maupun kronik dari kombinasi infusa herba kemangi—

metformin sebagai antidiabetika.
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Isolasi lebih lanjut mengenai kandungan aktif vang dapat menurunkan kadar

glukosa darah pada herba kemangi.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kemangi (OQcimum basilicum 1..)




